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Abstract:                                                                    I                           
                                                                                                            
the islamic views of cyberbullying. This study has limited problems in collecting data, namely only data in the 
form of comments on each post, and these posts in the period from January to June 2022. This research uses 
a descriptive method with a qualitative approach. In this study will describe an object and social phenomenon 
explained through narrative writing, the researcher will make direct observations in seeing events and also 
what are important things at the time of research. This qualitative research will be used to understand and 
analyze cyberbullying actions through comments on Instagram social media.                                   
                                                                                                    
                                      gh other social media based on the internet. Cyberbullying cases have 
increased which are divided into several categories, namely age, gender, and sexual orientation categories. In 
addition, in this study, data and examples of cyberbullying cases were found. This research also explains the 
Islamic view in looking at cyberbullying as evidenced through the surah Al-Hujuurat, Al-Humazah, and one of 
the hadiths contained in the book of sunan Ibnu Majah. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang cyberbullying di media sosial  yang berfokus pada media sosial 
Instagram. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fenomena cyberbullying di media sosial 
instagram¸dan untuk mengetahu pandangan Islam terhdapa cyberbullying. Penelitian ini memiliki pembatasan 
masalah dalam mengumpulkan data yaitu hanya data dalam bentuk komentar pada setiap postingan, dan 
postingan tersebut dalam kurun waktu Januari sampai Juni 2022. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan suatu obyek dan fenomena 
sosial yang dijelaskan melalui tulisan yang bersifat naratif, peneliti akan melakukan pengamatan secara 
langsung dalam melihat peristiwa dan juga hal apa saja yang penting pada saat penelitian. Penelitian kualitatif 
ini akan digunakan untuk memahami dan menganalisa tindakan cyberbullying melalui komentar-komentar di 
media sosial Instagram. Hasil penelitian ini  menjelaskan bahwa  fenomena cyberbullying di media sosial 
banyak ditemukan dalam berbagai macam aplikasi, seperti aplikasi chatting¸bermain games, dan lewat media 
sosial lainya yang berbasis internet. Kasus cyberbullying mengalami peningkatan yang terbagi dalam beberapa 
kategori yaitu kategori usia, jenis kelamin, dan orientasi seksual. Selain itu pada penelitian ini ditemukan data-
data dan contoh kasus cyberbullying. Penelitian ini juga menjelaskan pandangan Islam dalam melihat 
cyberbullying yang dibuktikan melalui surah Al-Hujuurat, Al-Humazah, dan salah satu hadis yang terdapat 
dalam kitab sunan Ibnu Majah.  
 
Kata Kunci: Media Sosial, cyberbullying, Instagram 
 

Pendahuluan 
Kemajuan teknologi mengalami banyak perkembangan seiring berjalanya waktu, salah satu 

perkembanganya yaitu terciptanya media baru berbasis internet di berbagai perangkat dan program 

jejaring sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat. Lahirnya media baru saat ini tentu 
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bertujuan untuk membuat hidup manusia menjadi mudah dan nyaman. Adanya media baru manusia 

dapat dengan mudah mendapatkan informasi, berbagi informasi, dan membuat informasi (Agus 

Efendi, 2017). Tidak hanya mempermudah kehidupan manusia, media baru juga memberi dampak 

pada kehidupan sosial manusia, media baru bisa merubah pandangan seseorang saat melihat isu 

dan sebuah peristiwa. Dampak yang ditimbulkan dari adanya media baru bisa berupa dampak baik 

serta juga dampak buruk. Salah satu bentuk media baru saat ini yang digemari masyarakat adalah 

mediai sosial. Media sosial dapat diartikan sebagai sumber (resource) karena di dalamnya dapat 

tercipta interaksi  (Alyusi, 2016).  

Interaksi menjadi salah satu cara masyarakat saat ini untuk saling bertukar informasi, 

adanya interaksi di media sosial dapat membentuk suatu kepercayaan antara satu dengan yang 

lainya. Salah satu media sosial yang kini paling digemari oleh masyarakat adalah Instagram, media 

sosial Instagram  menjadi salah satu platform yang diciptakan untuk melakukan interaksi dengan 

mudah. Pengguna Instagram dapat berinteraksi melalui fitur like, komentar, direct message, 

instastory, video call, dan masih banyak lagi fitur lainya (Mutiah & Rafiq, 2021). Bahkan kini 

Instagram tidak hanya dimanfaatkan sebagai media sebatas untuk berkomunikasi saja, tetapi bisa 

untuk menyampaikan pendapat, mempromosikan produk, menyebarkan berita dan informasi. 

Banyaknya manfaat positif yang didapatkan dari Instagram tentu dapat memudahkan masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi selain adanya dampak baik tentu ada juga dampak buruk. 

Dampak negatif tersebut antara lain adalah kejahatan di dunia maya (cybercrime), munculnya 

individualisme, masuknya budaya asing yang buruk, ketergantungan pada teknologi, penggunaan 

media sosial yang tidak bijak sehingga bisa merugikan orang lain, dan memiliki potensi menjadi 

pelaku cyberbullying (Ni Luh Ayu Mondrisa Dwipayana, 2020). 

Cyberbullying merupakan bentuk lain dari bullying, kekerasan yang bisa berdampak pada 

fisik dan mental. Bisa dilakukan oleh individu atau kelompok hingga korban yang dibully merasa 

teraniaya dan terhina. Cyberbullying adalah tindakan yang berarti mengganggu, dan mengintimidasi 

seseorang melalui internet (Ni Luh Ayu Mondrisa Dwipayana, 2020). Istilah cyberbullying sudah ada 

dari 1995 di artikel New York Times, sejak saat itu banyak penulis yang membahas tentang 

cyberbullying, dan penulis Besley yang berasal dari Kanada membuat website cyberbullying di tahun 

2013 yang dikenal dengan coining (Rifauddin, 2016). Istilah cyberbullying ada di dalam kamus OED 

(Oxford English Dictionary) pada tahun 2010, istilah cyberbullying dapat diartikan sebagai suatu 

bentuk intimidasi dan ancaman melalui  sebuah teks yang bisa dikirim menggunakan teknologi 

(Rifauddin, 2016). Cyberbullying tidak memandang umur dan jenis kelamin korban, cyberbullying 

juga dapat terjadi di lingkungan Pendidikan, tempat kerja, lingkungan masyarakat, dan di tempat 
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lainya. Cyberbullying bersifat tidak terbatas ruang dan waktu. Tindakan cyberbullying lebih terlihat 

sepele dilakukan daripada kekerasan konvensional dimana pelaku tidak perlu langsung bertatapan 

atau berhadapanb dengan orang yang mejadi targetnya. Korban-korban yang terkena cyberbullying 

jarang melapor pada pihak berwajib, sehingga banyak orang-orang yang masih menganggap 

cyberbullying sebagai hal wajar padahal dampak cyberbullying bisa berakibat fatal. Sudah berbagai 

macam cara dilakukan untuk mengatasi kasus yang sampai saat ini terus menerus menjadi problem 

sosial. Jika dilihat dari pandangan Agama, Islam melarang pembullyan  dalam bentuk apapun. Maka 

peneliti akan melihat persoalan cyberbullying dan bagaimana islam memandangnya hingga saat ini. 

Berdasarkani pada latar belakang diatas, maka dapat rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah : (1) Bagaimana Fenomena cyberbullying di media sosial Instagram?, (2) Bagaimana 

cyberbullying dalam pandangan Islam?. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

fenomena cyberbullying dan bagaimana Islam memandang persoalan ini. Peneliti akan fokus pada 

cyberbullying yang terjadi di media sosial Instagram dalam kurun waktu Januari sampai Juni 2022, 

peneliti akan memilih 15 akun Instagram yang di dalamnya terdapat komentar cyberbullying. 

Cyberbullying merupakan tindakan untuk mengintimidasi seseorang yang dilakukan melalui media 

elektronik, seperti internet yang digunakan untuk bisa terhubung ke berbagai aplikasi dan media 

sosial. Bentuk tindakan cyberbullying seperti memberikan komentar berisi penghinaan, menyebarkan 

foto atau video, dan mengirimkan pesan untuk tujuan melukai perasaan orang lain dan membuat 

malu seseorang (Yanti, 2018). Cyberbullying terjadi di dunia maya, pelaku dapat melakukanya di 

berbagai macam platform. Cyberbullying adalah bentuk bullying yang paling sering digunakan 

karena pelaku tidak perlu bertemu langsung dengan korban, dan pelaku bisa merahasiakan 

identitasnya (Yanti, 2018). Menurut hukum nasional tentang tindakan cyberbullying diatur dalam 

perundang-undangan pada “pasal 27 ayat 3 undang-undang nomor 19 tahun 2016 adalah hasil 

perubahan nomor 11 tahun 2008” tentang informasi dan transaksi elektronik menyatakan bahwa, 

“                         j                                                            

dokumen elektronik yang di dalamnya terdapat penghinaan atau pencemaran nama baik, dapat 

dipidana penjara paling lama 6 tahun dan dikenakan denda paling banyak Rp. 1. 000.000.000.000 

(satu miliar       )” (M        2020). 

Kemajuan dan perkembangan teknologi tidak bisa dihambat dalam kehidupan ini, Kemajuan 

teknologi ini akan berkembang sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan. Maka salah satu 

bentuk kemajuan tersebut adalah dengan munculnya media social yang tentunya memiliki manfaat 

positif dan negatif. Dunia pada era digital dan penggunaan pada media sosial merupakan bentuk 

kontruksi sosial individu yang mudah dipengaruhi internet. Banyak dampak positif penggunaan 
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media sosial seperti memudahkan aktivitas sehari-hari, namun tak dapat dipungkiri ada juga 

dampak buruk dari penggunaan media sosial yaitu seseorang mulai memiliki jarak antara kehidupan 

dunia nyata dan juga dunia maya. 

 

Metode 

Penelitian ini memakai metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dimana peneliti akan 

melakukan pengamatan secara langsung untuk mengamati peristiwa dan juga hal apa saja yang 

berkaitan pada saat penelitian. Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya berfokus pada subjek 

penelitian, tetapi mengamati juga peristiwa yang ada di sekitar, agar nantinya sumber data dapat 

terkumpul dengan baik dan hasilnya akan di deskripsikan dengan baik. Dalam penelitian ini sumber 

primernya adalah komentar cyberbullying yang terdapat dalam postingan dari 15 akun Instagram 

yang dipilih. Komentar cyberbullying dipilih sebagai data primer untuk memastikan adanya 

fenomena cyberbullying di media sosial Instagram. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah artikel, jurnal, makalah, dan buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang di dalamnya berisi 

tulisan-tulisan terkait judul penelitian dan juga berkaitan dengan cyberbullying.“Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Fenomena cyberbullying di Instagram  

Cyberbullying atau yang biasa disebut perundungan yang dilakukan lewat media berbasis 

internet bisa terjadi di berbagai macam platform, salah satunya adalah media sosial Instagram. 

Kasus cyberbullying saat ini sudah menjadi fenomena yang sering ditemukan dalam media sosial. 

Semua orang dari berbagai macam kalangan bisa menjadi korban cyberbullying, mulai dari public 

figure, anak-anak, remaja, dan orang tua. Kominfo dan Unicef pernah melakukan penelitian di 11 

provinsi Indonesia, hasil penelitian tersebut Sebagian besar masyarakat Indonesia pernah jadi 

korban cyberbullying  (Yanti, 2018). Untuk melihat bagaimana fenomena cyberbullying di media 

sosial instagram, telah disajikan data dalam bentuk tabel yang sudah di kategorikan sesuai dengan 

bentuk-bentuk cyberbullying yang telah dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Cyberbullying di media sosial Instagram dalam bentuk komentar 

No Nama akun 
Bentuk 

cyberbullyin
g 

Kalimat cyberbullying Tanggal 

1 @cimoyluv 
Flaming 
(amarah) 

“C                             ” 
“K              -cantiknya 

       ” 

01/01/2022 

2 @rahmawatikek Harassment “N                 -amit jabang 03/01/2022 
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eyiputricantikka (gangguan)      ” 

3 @tiara_marleen 
Flaming 
(amarah) 

“                  -koar, semoga 

A                       ” 
21/02/2022 

4 
@Popo_barbie0

1 

Denigration 
(pencemaran 
nama baik) 

“A                 A                  

       jj   ” 
“N j        -amit sama ni orang 

       ” 

02/03/2022 

5 @lestykejora 

Harassment 
(gangguan) 
Pseudonyms 
(memalsukan 

identitas) 

“A                             

mirip ibunya, coba kalau mirip 
                     ” 

“K      M                  jj   ” 

29/03/2022 

6 @arya.saloka 

Denigration 
(pencemaran 
nama baik) 

“A                              

  j   ” 
“P                           

                  ?” 

07/04/2022 

7 @fuji_an 

Flaming 
(amarah) 

 
Harassment 
(gangguan) 

“F j       ” 

“F j                      j         
setiap hari, justru itu Fuji banyak 

     ” 

23/04/2022 

8 @chndrika 
Denigration 

(pencemaran 

nama baik) 

“C                    
         ” 

“B      j            ?” 

01/05/2022 

9 
@maayang.lucy

ana 

Flaming 
(amarah) 

Harassment 
(gangguan) 

“M           j               ” 
“J               ” 

09/05/2022 

10 @ikamasriana 
Harassment 
(gangguan) 

“B          ” 28/05/2022 

11 @xxrahyzn 
Harassment 
(gangguan) 

“S                   -cakepnya 

            ” 
“M                   ?” 

29/05/2022 

12 @balleri21 
Denigration 

(pencemaran 

nama baik) 

“K           ternyata memang suka 
open Bo." 

02/06/2022 

13 @lagi.viral 
Flaming 
(amarah) 

“B                           

        ” 
“M                           

            ” 

07/06/2022 

14 @dyana_52 
Harassment 
(gangguan) 

“S     ” 
“J            J j          ” 

14/06/2022 

15 @chikashenaz 
Harassment 
(gangguan) 

“G            -cakepnya anjir, 

                  ” 
21/06/2022 

Data diatas adalah bentuk komentar cyberbullying yang sumbernya berasal dari postingan 

para pemilik akun tersebut,  Selain itu tanggal pada data diatas adalah pembatasan masalah yang 

sudah dijelaskan sebelumnya pada bab 1 bahwa penelitian ini membatasi waktu yaitu dari bulan 

Januari sampai Juni 2022. Berikut penjelasan mengenai setiap akun yang di analisis, dan hubungan 

antara jenis cyberbullying dengan komentar cyberbullying. 

1) Akun instagram @cimoyluv 
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Profil Instagram @Cimoyluv memiliki jumlah 516 ribu followers, nama aslinya adalah Nuraini. 

Jumlah postinganya 169  dalam bentuk foto dan juga video, pada setiap postinganya ditemukan 

banyak komentar cyberbullying dalam bentuk harassment (gangguan) yang berisi kata-kata 

kasar dan menghina. 

2) Akun instagram @rahmawatikekeyiputricantikka 

Rahmawati Kekeyi atau yang sering disapa kekeyi memiliki 715 ribu  followers. Jumlah 

postingan Instagram 405 dalam bentuk foto dan video. Pada setiap postinganya ditemukan 

banyak komentar cyberbullying dalam bentuk flaming (amarah) berisi kalimat kasar dan frontal, 

harassment  (gangguan) berisi kalimat penghinaan, dan pseudonyms (memalsukan identitas) 

akun yang memberi komentar adalah akun anonym. 

3) Akun instagram @tiara_marleen 

Profil Instagram @tiara_marleen memiliki 49,5 ribu followers dengan jumlah 922 postingan. 

Komentar dalam bentuk cyberbullying yang ditemukan hanya pada beberapa postingan, 

komentar cyberbullying tersebut berisi kalimat gangguan dan penghinaan. 

4) Akun Instagram @popo_barbie01 

@popo_barbie01 memiliki 34 ribu followers, dan 28 postingan. Pada setiap postinganya 

komentar cyberbullying yang ditemukan dalam bentuk harassment (gangguan) berisi kata-kata 

kasar yang menghina, dan flaming (amarah) berisi kalimat kasar. 

5) Akun Instagram @Lestykejora 

Lesty andryani adalah nama asli dari pemilik akun @lestykejora, memiliki 25,7 juta followers 

dengan jumlah 920 postingan. Lesty kejora adalah seorang penyanyi dan aktris. Komentar 

cyberbullying yang ditemukan tidak hanya tertuju untuk Lesty Kejora tetapi juga tertuju untuk 

anak pertamanya Muhammad Leslar Al-Fatih Billar yang baru berusia 1 tahun. Komentar 

cyberbullying pada setiap postingan ditemukan dalam bentuk harassment (gangguan) berisi 

kalimat kasar dan menghina, kalimat penghinaan tersebut bertujuan untuk menyakiti korban. 

6) Akun Instagram @arya_saloka 

Arya Saloka yang dikenal dengan nama lengkap “Arya Saloka Yuda Prawira Suryowilogo” adalah 

seorang Aktor Indonesia, memiliki 5 juta followers dengan 12 postingan di akun instgram 

pribadinya. Arya Saloka mulai menjadi korban cyberbullying karena skandal perselingkuhanya 

dengan Amanda Manopo. Komentar-komentar cyberbullying yang ada dalam beberapa 

postinganya dalam bentuk flaming (amarah) berisi kalimat kasar, harassment (gangguan) 

kalimat penghinaan, dan denigration (pencemaran nama baik) perundungan dengan cara 

mengumbar keburukan seseorang. 
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7) Akun instagram @fuji_an 

Profil Instagram @fuji_an memiliki 11,8 juta followers, dan 320 postingan. Nama lengkapnya 

adalah Fujianti Utami Putri adalah seorang aktris. Komentar cyberbullying cukup banyak 

ditemukan pada setiap postingan foto dan videonya, komentar cyberbullying tersebut dalam 

bentuk harassment (gangguan) berisi kalimat penghinaan, dan denigration (pencemaran nama 

baik) isi kalimatnya bertujuan untuk merusak citra seseorang. 

8) Akun Instagram @chndrika 

Chandrika Chika memiliki 2,2 juta followers dan 47 postingan. Koemntar cyberbullying pada 

setiap postinganya banyak ditemukan dalam bentuk harassment (gangguan) yang berisi kalimat 

penghinaan, flaming (amarah) berisi kata-kata kasar, dan denigration (pencemaran nama baik). 

9) Akun Instagram @maayang.lucyana 

Mayang Lucyana fitri adalah adik dari aktris almarhum Vanessa Angel. profil Instagram 

@maayang.lucyana memiliki 50 ribu followers dan 16 postingan. Bentuk cyberbullying yang 

diterimanya pada beberapa postingan seperti harassment (gangguan) berisi kalimat 

penghinaan, dan flaming (amarah) berisi kalimat kasar. 

10) Akun Instagram @ikamasriana 

Ika Masriana mempunyai 43 ribu followers dan 143 postingan. Ika Masriana menjadi korban 

cyberbullying karena kekurangan fisiknya, komentar cyberbullying pada setiap postinganya 

dalam bentuk harassment berisi kalimat penghinaan untuk kekurangan fisiknya. 

11) Akun Instagram @xxrahyzn 

Profil Instagram @xxrahyzn memiliki 28,5 ribu followers dan 22 postingan, komentar 

cyberbullying pada beberapa postinganya dalam bentuk flaming (amarah) berisi kalimat kasar, 

dan harassment (gangguan) berisi kalimat penghinaan. 

12) Akun Instagram @balleri21 

Profil Instagram @balleri21 memiliki 15,5k followers dan 219 postingan foto dan juga video, 

pemilik akun tersebut adalah anak dibawah umur. Komentar cyberbullying pada setiap 

postingnya dalam bentuk perundungan seksual karena berisi kalimat yang melecehkan, dan 

juga dalam bentuk harassment (gangguan). 

13) Akun Instagram @lagi.viral 

Akun instgram @lagi.viral adalah akun yang berisi informasi dalam bentuk foto dan video dari 

berbagai sumber. Komentar cyberbullying ditemukan pada salah satu postingan, bentuk 

cyberbullying-nya adalah harassment (gangguan) berisi kalimat penghinaan, dan kata-kata 

kasar 
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14) Akun Instagram @dyana_52 

Profil akun Instagram @dyana_52 memiliki 13,5 ribu follower dan  68 postingan. Pemilik akun 

@dyana_52 menjadi korban cyberbullying karena kekurangan fisiknya, pada beberapa 

postinganya terdapat komentar cyberbullying dalam bentuk harassment (gangguan) yang berisi 

kalimat penghinaan. 

15) Akun Instagram @chikashenaz 

Memiliki nama lengkap Nachika Septalia Nasy, memiliki 87,4 ribu followers, dan 16 postingan. 

Chika adalah penyanyi pendatang baru, komentar cyberbullying pada setiap postinganya dalam 

bentuk harassment (gangguan) yang berisi kalimat penghinaan, dan kata-kata kasar.  

B. Cyberbullying dalam perspektif Islam  

Agama Islam tidak memiliki pandangan secara khusus pada cyberbullying¸ tetapi memiliki 

ajaran dan larangan tentang bullying atau perundungan secara umum yang telah disebutkan dalam 

Al-Quran dan hadis. 

1. Pandangan Al-Quran  

Cyberbullying adalah bentuk lain dari tindakan bullying. Islam jelas melarang perilaku 

merendahkan, menghina, dan mengatakan kalimat kasar, Al-Quran sebagai pencerah bagi umat 

manusia dalam semua aspek hidup, pembahasan terkait bullying telah dijelaskan dalam Surah Al-

Hujuraat ayat 11 : 

ٌُىا لََ يسَْخَرْ قَىْمٌ هِيْ قَىْمٍ عَسَىٰ أىَْ  هُنْ ولَََ ًسَِبءٌ هِيْ ًسَِبءٍ عَسَىٰ أىَْ يكَُيَّ خَيْرًا  يبَ أيَُّهَب الَّذِييَ آهَ ٌْ يكَُىًىُا خَيْرًا هِ

هُيَّ ۖ وَلََ تلَْوِزُوا أًَْفُسَكُنْ وَلََ تٌََبثزَُوا ثبِلْْلَْقَبةِ ۖ ثئِْسَ الَِسْنُ الْفُسُىقُ ثعَْدَ الِْْيوَبىِ ۚ  ٌْ ئكَِ هُنُ هِ ولَٰ
ُ
وهََيْ لنَْ يتَُتْ فَأ

ىَ الظَّبلوُِى  

“           -orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok suatu kaum yang lain, 

(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokan) perempuan lain, karena boleh jadi 

perempuan (yang diolok-olokan), lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 

saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruknya pangilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang 

siapa tidak bertobat,maka mereka itulah orang-           z     ” 

Dalam Tafsir al-Misbah, M Quraish Shihab menjelaskan kata yaskhar (memperolok-olokan) berarti 

menyebutkan kelemahan pihak lain dengan cara merendahkan dan menertawakan, baik itu melalui 

ucapan perbuatan ataupun sikap.. Untuk kata talmizu diambil dari kata al-lamz yang berarti kata-

kata berisi ejekan atau ancaman (Zalnuddin, 2020). Sudah jelas surah Al-Hujuurat ayat 11 melarang 

setiap orang melakukan tindakan bullying seperti menghina dan membuat orang lain merasa 
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menderita, ayat tersebut juga menjelaskan setiap orang yang dengan sengaja merendahkan orang 

lain, dirinya juga akan mendapatkan balasan yang sama.  

Al-Quran sebagai acuan yang kompleks tidak hanya menjelaskan tentang bullying atau 

perundungan pada satu surah, tetapi ada juga surah lain yang menjelaskan tentang perundungan, 

yaitu dalam surah Al-Humazah ayat 1 : 

ََ  وَيْلٌ لكُِلِّ هُوَزَةٍ لوَُزةٍَ   

“C                                           ” 

Ayat diatas berarti menjelaskan bahwa setiap orang yang dengan sengaja membicarakan orang 

lain menggunakan kata-kata kasar, menggunjing orang lain, dan mencemarkan aib orang lain, akan 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Melihat dari penjelasan cyberbullying adalah 

tindakan yang tujuanya untuk menyakiti orang lain seperti memberikan kalimat penghinaan, 

mencemarkan nama baik seseorang, menyebarkan aib orang lain, memberikan kata-kata kasar, dan 

tindakan mengancam jelas memiliki keterkaitan pada 2 surah Al-Quran diatas. Kandungan Surah Al- 

Hujuurat ayat 11 dan Al-Humazah ayat 1 melarang tindakan bullying atau perundungan, dan bagi 

siapapun yang melakukan itu pada orang lain akan mendapatkan balasan yang akan menimpa 

dirinya sendiri.  

2. Pandangan Hadis 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa cyberbullying adalah jenis lain dari tindakan bullying. 

Perilaku bullying dapat berupa pelecehan verbal, dan kekerasan fisik yang berpotensi dilakukan 

berulang kali pada korban. Kalau diperhatikan dari perilaku cyberbullying yang mengacu pada 

tindakan merendahkan orang lain, ada juga satu hadis dengan spesifik menjelaskan hal tersebut. 

Terdapat hadis dalam kitab Sunan Ibnu Majah, sebagai berikut : 

 

“Dari Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasullah bersabda (cukuplah seseorang dikatakan jelek 

                                   )”. 

Hadis diatas menjelaskan tentang larangan bagi siapa saja untuk tidak merendahkan orang lain. 

Perilaku merendahkan oranglain merupakan sikap yang menunjukan keburukan orang lain, dan 

cyberbullying adalah tindakan yang berorientasi pada merendahkan korbanya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada pengamatan dan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa fenomena cyberbullying di media sosial khususnya Instagram sebagai sebuah contoh untuk 
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masyaratak agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial. Perkembangan teknologi memang 

mempermudah semua orang untuk melakukan aktivitas sehari-hari, tetapi dampak negatif dari 

perkembangan tersebut juga harus diwaspadai dan dihindari. Tindakan cyberbullying yang termasuk 

ke dalam jenis bullying juga dilarang dalam Agama Islam. Secara umum telah dijelaskan dalam 

surah Al-Hujurat ayat 11 dan Al-Humazah ayat 1. tidak hanya dalam Al-Quran, ada hadis yang juga 

membahas tentang perilaku merendahkan orang lain yang termasuk ke dalam cyberbullying. 
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